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BSPS, Cluster, Data mining, K-Means, Moora, Penelitian ini menerapkan K-Means dan metode Moora berbasis web sebagai alat bantu dan rekomendasi untuk

Web pengelompokan data penerima dana Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) selanjutnya dilakukan
perangkingan dengan metode Moora sehingga akan diperoleh siapa saja yang berhak menerima bantuan tersebut.
Program BSPS di Kabupaten Simalungun masih terdapat masalah, seperti penyeleksian calon penerima program
BSPS masih secara manual dan membutuhkan waktu lama menentukan penerima bantuan sehingga diperlukan
suatu sistem dan metode yang dapat membantu pihak Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman. Terdapat
rumah yang tidak layak huni namun belum tersentuh bantuan, padahal berada pada daerah yang sama
mendapatkan bantuan. Ada juga mendapatkan bantuan walaupun mampu karena memiliki hubungan keluarga
dengan fasilitator. Penelitian ini bertujuan untuk mengkluster dan menyeleksi keadaan rumah tangga miskin agar
mendapatkan dana BSPS sehingga bisa menanggulangi masalah kemiskinan. Beberapa kriteria :
kewarganegaraan, status perkawinan, tanah hak milik, belum pemah mendapat BSPS atau program sejenis,
penghasilan dan keswadayaan dengan sampel dari tahun 2020 sebanyak 80 data dan dibatasi 3 centroid dan 3
cluster yaitu cluster tidak layak (C3) sebanyak 28 orang. Cluster sedang (C2) ada 37 orang dan cluster cukup layak
(C1) ada 15 orang. Nilai peringkat rangking paling tinggi dari Altematif (A-78) dengan nilai Yi = 7,1261.
Sedangkan nilai paling rendeh dari Altermnatif (A-20) dengan nilai i = 2,7049. Hasil penelitian mempermudah
proses pengelompokkan data dan penentuian prediksi penerima bantuan program BSPS sehingga lebih cepat dan
tepat sasaran.
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PENDAHULUAN Dengan menggunakan algoritma K-Means dapat
mengelompokkan beberapa produk kemasan berdasarkan

informasi nilai gizi dari setiap produk yang meliputi lemak,
protein, gula dan natrium, dimana produk tinggi gula adalah
produk yang dapat dihindari penderita diabetes [4].
Pengelompokkan wilayah lahan kritis dengan menggunakan
algoritma K-Means, sehingga mudah dalam menentukan prioritas

Program BSPS melalui bedah rumah adalah bantuan pemerintah
untuk masyarakat berpenghasilan rendah agar mampu
meningkatkan keswadayaan sehingga rumah dan pembangunan
baru rumah, sarana dan prasarana serta utilitas umum memiliki
kualitas. Program BSPS ditujukan untuk Rumah Tidak Layak

Huni (RTLH) agar dapat ditempati dan layak huni, mendorong
masyarakat secara swadaya mengerjakan serta mengawasi sendiri
pembangunan rumahnya [1].

Program bedah rumah bermanfaat agar rumah menjadi layak huni
yang memenuhi syarat keselamatan bangunan serta menjadi
hunian sehat yang akan memberikan suasana aman dan nyaman
bagi penghuninya, dengan kriteria antara lain masuk dalam daftar
rumah tangga sasaran, status tanah yang dimiliki merupakan hak
milik sendiri serta rumahnya masuk kategori RTLH [2].

Kendala saat pelaksanaan program BSPS adalah sulitnya
menentukan penerima bantuan program bedah rumah siapa yang
berhak menerima dan siapa yang tidak karena proses penentuan
yang dilaksanakan masih menggunakan cara manual [3].
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rehabilitasi daerah aliran sungai [5]. Algoritma Fuzzy C-Means
digunakan karena beragamnya smartphone android sehingga
dapat dikelompokkan sesuai dengan karakteristiknya [6]. Hasil
K-Means dengan kriteria Elbow memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan K-Means tanpa preprocessing dengan peluang
0.778 pada data yang digunakan untuk mengelompokkan kualitas
pengajaran dosen [7]. Dengan analisis cluster K-Means
didapatkan 5 cluster gempa yang terletak di Laut dan daratan
Provinsi Bengkulu. Satu gugus terjadi di sekitar Kepulauan
Mentawai Provinsi Sumatera Barat dan gugus lainnya terjadi di
laut Provinsi Lampung [8].

Penerapan metode MOORA dengan langkah - langkah
penyelesaiannya cukup sederhana dan mudah digunakan sebagai

cara untuk pemilihan peserta Jamkesmas [9]. Metode MOORA
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digunakan sebagai metode perangkingan untuk pemilihan bibit
budidaya ikan air tawar [10]. Menerapkan metode MOORA
untuk pemilihan asisten laboratorium sehingga proses seleksi
akan menjadi lebih obyektif dan alternatif dengan y = 0,3585
adalah alternatif dengan nilai tertinggi [11].

Beberapa penelitian tentang kombinasi k-means dengan metode
dalam sistem pendukung keputusan, diantaranya : Kombinasi
metode yang digunakan untuk membentuk klaster UKM keripik
apel adalah k-means clustering dan penentuan strategi
pengembangan menggunakan metode AHP [12]. Menerapkan
metode K-Means Clustering dengan mengelompokan data sesuai
cluster masing-masing dan SAW untuk proses perangkingan
menggunakan nilai preferensi, kombinasi metode tersebut
membantu para wisatawan dalam menentukan lokasi wisata
kuliner [13]. Kombinasi k-means dan Topsis dapat membantu
dalam pengolahan data-data penetapan instruktur melalui menu
monitoring dengan nilai akurasi tertinggi pada kriteria transport
sebesar 80% [14].

Pelaksanaan program BSPS di Kabupaten Simalungun masih
terdapat permasalahan, seperti penyeleksian calon penerima
program BSPS masih secara manual dan membutuhkan waktu
lama dalam menentukan penerima bantuan sehingga diperlukan
suatu sistem dan metode yang dapat membantu pihak terkait
dalam mengambil keputusan. Terdapat rumah tidak layak huni
yang belum tersentuh bantuan BSPS, padahal berada pada daerah
yang sama mendapatkan bantuan, ada juga yang mendapatkan
bantuan walaupun tergolong mampu karena memiliki hubungan
keluarga dengan pihak fasilitator. Pelaksanaan program ini
dihadapkan dengan keterbatasan anggaran dari pemerintah.
Perbedaan dalam jumlah pengajuan usulan dan verifikasi karena
jumlah masyarakat yang diusulkan menerima bantuan tidak
sebanding dengan jumlah masyarakat sasaran yang ada. Agar
lebih mudah memilih yang layak menerima bantuan bedah
rumah, maka diperlukan pendekatan data mining untuk
mengelompokkan  penerima  program  BSPS  dengan
menggunakan algoritma K-Means dan selanjutnya dilakukan
perangkingan dengan metode Multi-Objective Optimization On
The Basic Of Ratio Analysist (MOORA) dari penerima bantuan
yang sudah dikelompokkan sehingga akan diperoleh siapa saja
yang berhak menerima bantuan tersebut.

Penerapan metode K-Means dan Moora berbasis web diterapkan
sebagai alat untuk mempermudah dalam mengelompokkan data-
data keadaan rumah dari masyarakat miskin untuk prioritas dalam
mendapatkan dana pada program BSPS. Beberapa kriteria untuk
pengklusteran dengan metode K-Means yaitu kewarganegaraan,
status perkawinan, tanah hak milik, belum pernah mendapat
BSPS atau program sejenis, penghasilan dan keswadayaan. Lalu
dilakukan proses perangkingan menggunakan metode MOORA.
Penelitian ini mengambil sampel data dari tahun 2020 sebanyak
80 data penduduk tidak mampu di Kabupaten Simalungun dan
dibatasi oleh 3 centroid. Hasil penelitian menggabungkan K-
Means dan metode MOORA, mempermudah proses
pengelompokkan data dan penentuan prediksi penerima bantuan
BSPS serta perangkingan alternatif sehingga lebih cepat dan tepat
sasaran.

Tujuan penelitian ini adalah mengkluster keadaan rumah tangga
miskin untuk mendapatkan bantuan bedah rumah di Kabupaten
Simalungun sehingga bisa menanggulangi masalah kemiskinan
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dengan menggunakan K-Means dan perangkingan dengan
metode MOORA dari beberapa sampel data alternatif yang layak
untuk mendapatkan program BSPS. Selain itu dapat memberikan
khazanah keilmuan, wawasan serta pengetahuan terbaru tentang
konsep optimalisasi K-Means dan metode MOORA sehingga
dapat diketahui penggunaan metode maupun teknik yang sesuai
dan dapat diimplementasikan terhadap kasus-kasus lainnya.
Penerapan sistem dan metode K-Means dan Moora berbasis web
diperlukan supaya penyaluran bantuan ini terlaksana dengan baik
dan tepat sasaran tidak menimbulkan kerancuan sehingga benar
sampai ke rumah tangga miskin yang membutuhkan, menjadi
rekomendasi untuk pelaksanaan program BSPS pada masa
mendatang.

METHOD

Kerangka Kerja Penelitian

Pada penelitian ini dalam menyelesaikan permasalahan yang
terjadi, memerlukan kerangka kerja yang dapat digunakan secara
sistematis dan terstruktur untuk menerapkan metode K-Means
dan MOORA dalam penerimaan dana BSPS. Adapun kerangka
kerja penelitian yang dilaksanakan sebagai berikut:

Survey dan Studi Literatur

v

Pengumpulan Data

v

Analisa Permasalahan:

Penerapan K-Means:
Menentukan nilai k jumlah cluster.
Menentukan pusat cluster.
Menghitung jarak data dengan persamaan
Euclidean Distance.
d. Mengelompokkan setiap data sesuai jarak

paling dekat.
e. Menentukan posisi centroid baru (k).
Jika posisi centroid tidak sama maka
ulangi langkah c. ¢

oo

—h

Penerapan MOORA:

Penentuan nilai matrik keputusan
Melakukan normalisasi matriks.
Mengoptimalkan atribut untuk optimalisasi
multi-objektif

d. Pemeringkatan

o TN

v

Perancangan Sistem

v

Implementasi Sistem

v

Pengujian Sistem

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian
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Penjelasan kerangka kerja penelitian sebagai berikut:
1. Survey dan Studi Literatur

nilai-nilai pada variabel yang diperlukan dimasa mendatang [16].
Tahapan pada data mining, yaitu [17]:

2. Pengumpulan data K-Means
Pengumpulan data dengan wawancara, interaksi dan komunikasi ] ) )
dengan pihak terkait di kantor Balai Pelaksana Penyediaan Metode yang digunakan dalam pengelompokan data non-hierarki
Perumahan Sumatera I, guna mendapatkan informasi tentang dimana data akan dibagi ke dalam dua kelompok atau lebih disebut
program BSPS untuk bedah rumah serta mendapatkan gambaran k-means. Data yang tidak angka harus diinisialisasikan ke dalam
tentang penerimaan dana BSPS. Hasil dari tahap wawancara ini bentuk angka karena k-means clustering hanya bisa mengerjakan
berupa data yang meliputi data kriteria dan data penerima BSPS. data berupa angka. K-Means termasuk ke dalam metode non-

3. Analisa Permasalahan hierarchy [18]. Algoritma berbasis k-means lebih unggul karena
Melakukan analisa data terhadap berbagai referensi yang telah algoritma ini yang lebih cepat dibutuhkan untuk pemodelan blok
dikumpulkan agar mendapatkan pemahaman mengenai metode jaringan yang terhubung dapat meningkatkan skala ke jaringan
K-Means sehingga dapat menyelesaikan masalah dalam yang lebih besar dengan lebih baik [19]. Pengelompokan K-Means
menentukan penerimaan bantuan bedah rumah di Kabupaten digunakan untuk mempelajari - sekumpulan titik data dan
Simalungun. Kriteria yang digunakan untuk pengklusteran membentuk partisi yang disebut cluster, yang mewakili data
dengan K-Means vyaitu kewarganegaraan, status perkawinan dengan sifat serupa. Untuk data kontinu setiap cluster diwakili oleh
tanah hak milik, belum pernah mendapat BSPS atau program centroid yang merupakan anggota cluster [20]. Pengurangan
sejenis, penghasilan dan keswadayaan. Lalu dilakukan proses dimensi memilih 978 gen landmark digunakan untuk menentukan
perangkingan menggunakan metode MOORA. Hasil cluster fitur yang relevan sehingga pengelompokan k-means dapat
untuk pengelompokkan keadaaan rumah yang berhak diterapkan secara efisien ke yang lebih kecil subset data [21].
mendapatkan bantuan dikelompokkan menjadi 3 cluster, yaitu Istilah pengenalan pola juga tepat digunakan karena pengetahuan
cluster tidak layak, sedang dan hampir layak. yang akan diekstraksi memang berupa pola-pola yang mungkin

4. Perancangan Sistem juga masih perlu diekstraksi dari dalam bongkahan data yang
Melakukan perancangan arsitektur yang akan digunakan untuk dihadapi [22].
pengumpulan data dan perancangan interface, sehingga terlihat ) ]
gambaran tentang apa yang akan dikerjakan sistem dan Langkah-langkah zfllg.orl.tma K-means, yaitu [23] :
bagaimana tampilannya dengan menggunakan UML. 1. Menentukan nilai k jumlah klasternya.

5. Implementasi Sistem 2. Melakukan Inisialisasi k sebagai centroid secara random.
Langkah yang digunakan untuk mengoperasikan sistem berbasis

— n ;

web menggunakan PHP, javascript dan Mysql sehingga terlihat ) V=Xl xi @
bagaimana menjalankan sistem tersebut sesuai dengan hasil Dimana .
rancangan sistem. V_: CenFrmd _

6. Pengujian Sistem X :_ObJek ke_' _
Pengujian dari hasil yang didapatkan melalui implementasi K- n= jumlah objek sebagai anggota cluster
Means dan MOORA sehingga sistem dapat diterapkan melalui 3. Menghitung jarak data pada masing-masing centroid dengan
program BSPS serta memastikan teknik pengujian sistem telah persamaan Euclidean Distance.
berjalan optimal dengan menggunakan blackbox testing. >

(%) = (X1 (x67) 0

Data M|n|ng Dimana

Data mining memiliki beberapa pandangan, seperti penemuan d_: Jarak

pengetahuan atau pengenalan pola. Istilah penemuan pengetahuan J-_Banyak_ Data

cocok karena tujuan utama dari data mining adalah untuk c= ger:trmd

x = Data

Pada tahap survey, proses pengumpulan data-data langsung ke
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman dengan 80 sampel
data penerima program BSPS untuk Kabupaten Simalungun.
Tahap studi literatur mengumpulkan bahan referensi mengenai
program BSPS untuk bedah rumah, penerapan metode K-Means
dan MOORA dari berbagai buku, jurnal, artikel dan beberapa
referensi lainnya.

mendapatkan pengetahuan yang masih tersembunyi dalam potongan

data.

Istilah pengenalan pola juga cocok digunakan Karena

pengetahuan yang akan digali memang berupa pola-pola yang
mungkin juga masih perlu digali dari dalam potongan data yang
sedang dihadapi [15]. Pencocokan pola dan algoritma dalam
penentuan relasi kunci pada data untuk dieksplorasi dengan

pendekatan

discovery-based. ~Komponen arsitektur  sistem

a. Pembersihan data

b. Pengintegrasian data

c. Penyeleksian data

d. Pentranformasian data

e. Proses mining evaluasi pola yang ditemukan
f. Proses pola

4. Mengelompokkan setiap data sesuai jarak paling dekat.
5. Menentukan posisi centroid baru (k).
Jika posisi centroid tidak sama maka ulangi langkah 3.

Metode Multi-Objective Optimization On The Basic Of
Ratio Analysist (MOORA)

pendukung keputusan, diantaranya adalah data mining. Membuat
prediksi dan deskripsi merupakan tujuan utama dari data mining.
Kumpulan dari karakter atau variabel dipakai dalam memprediksikan

Proses mengoptimalkan dua atribut atau lebih yang saling
bertentangan dengan batas tertentu dan penentuan bobot setiap
atributnya, lalu proses perangkingan untuk menyeleksi alternatif
terbaik sehingga dapat memecahkan masalah dalam pengambilan
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keputusan yang rumit pada lingkungan proyek merupakan
penerapan metode moora [24]. Penerapan metode moora dengan
melakukan proses secara bersamaan untuk pengoptimalan atribut-
atribut yang saling bertentangan, dimana menghasilkan nilai akhir
dari tiap alternatif yang diurutkan berdasarkan nilai tertinggi [25].
Proses pemilihan material untuk pengereman badan katup booster
dengan menggunakan tiga metode yaitu MOORA, TOPSIS, dan
VIKOR. Hasilnya menunjukkan korelasi yang baik antara metode
dan dapat di jadikan sebagai alat bantu untuk menyelesaikan
masalah yang rumit dalam pemilihan material pada komponen
mekanis yang berbeda [26]. Pada bidang manajemen, bangunan,
kontraktor, desain jalan dan ekonomi, metode MOORA banyak
diterapkan karena simpel, sederhana dan fleksibel untuk pemisahan
objek sampai mengevaluasi kriteria bobot keputusan juga
selektifitasnya baik untuk penentuan goal dan kriteria bernilai
benefit atau cost [27].

Dalam penetapan rangking pada penelitian ini menggunakan
metode MOORA. Perangkingan dalam perhitungan terakhir
berdasarkan kewarganegaraan, status perkawinan, tanah hak milik,
belum pernah mendapat BSPS atau program sejenis, penghasilan
dan keswadayaan. Langkah-langkah metode MOORA sebagai
berikut [28] :

1. Penentuan nilai matrik keputusan.

X11 X12 X1n
X=| X1 X2z Xop 3)
Xm31 X32 X3n
2. Melakukan normalisasi matriks.
.. Xij
xij = —2— 4
DHE]

3. Mengoptimalkan atribut untuk optimalisasi multi-objektif
Y, = ?:1_ Z?:g+1xl?cj (5)

4. Bila bobot atribut dipertimbangkan.
Vi =3l  WiX*y— g WiW=;  (6)

RESULT AND DISCUSSION

Dalam pembahasan ini akan dikemukakan tentang tahapan-
tahapan dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
penerimaan dana BSPS menggunakan K-Means dan metode
MOORA. Berikut merupakan tahapan yang akandilakukan.

Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, data yang diambil untuk dijadikan sampel
sebanyak 80 data alternatif pada tahun 2020 dan dibatasi oleh 3
centroid dengan melibatkan kriteria kewarganegaraan, status
perkawinan, tanah hak milik, belum pernah mendapat BSPS atau
program sejenis, penghasilan dan keswadayaan. Berikut tabel 1 dan
2 merupakan Data Kriteria dan Sub Kriteria.

Tabel 1. Data Kriteria

!D . Nama Kriteria Kategori  Bobot
Kriteria
1 K1 Benefit 0.25
(Kewarganegaraan)
, K (SaWs  peoefit  0.25

Perkawinan)
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K3 (Tanah Hak

3 Milik) Benefit 0.1
K4 (Belum Pernah
4 Menerima  Dana Benefit 0.15
BSPS)
K5 (Penghasilan) Cost 0.15
K6 (Keswadayaan)  Benefit 0.1
Tabel 2. Data Sub Kriteria
Kriteria Sub Kriteria Nilai
K1 (Kewarganegaraan)  WN1 4
WNA 1
K2
(Status Perkawinan) Janda 4
Duda 3
Menikah 2
Belum Menikah 1
K3
(Tanah Hak Milik) Tidak Milik Sendiri 4
Milik sendiri 3
Ada sertifikat 2
Tidak bersertifikat 1
K4
(Belum Pernah
Mendapat BSPS Belum Pernah
atau Program Sejenis) Pernah 1
K5
(Penghasilan ) <500.000 4
500.000 - 750.000 3
750.000 - 1000.000 2
>1.000.000 1
K6 Tidak Memiliki Tabungan dan
(Keswadayaan) Aset lainnya 4
Memiliki Tabungan Bahan
Bangunan 3
Memiliki Aset lain yang akan
dijadikan dana tambahan
BSPS 2
Memiliki Tabungan Bahan
Bangunan dan Aset 1

Data Alternatif dari hasil pengumpulan data yang telah

dilakukan pada tabel 3 sebagai berikut:
Tabel 3. Data Alternatif

ID Nama Jenis Alamat
Alternatif Alternatif Kelamin

A-01 Martiani Perempuan JI. Bawang
A-02 Edwar Laki-laki JI. Bawang
A-03 Dendi Laki-laki JI. Bawang
A-04 Jupiter Samuel  Laki-laki JI. Bawang
A-05 Hersih Tarigan ~ Perempuan JI. Bawang
A-06 Mulia Sitepu Laki-laki JI. Bawang
A-07 Kastrc_) . Laki-laki JI. Bawang

Sembiring

Juniar Hutagalung
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A-08

A-09
A-10

A-11

A-12
A-13
A-14
A-15
A-16
A-17
A-18
A-19
A-20
A-21
A-22
A-23
A-24
A-25
A-26
A-27
A-28
A-29
A-30
A-31
A-32
A-33
A-34
A-35
A-36
A-37
A-38
A-39
A-40
A-41
A-42
A-43
A-44
A-45
A-46
A-47
A-48
A-49
A-50
A-51
A-52
A-53
A-54
A-55
A-56
A-57
A-58

A-59

A-60
A-61
A-62
A-63
A-64
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Agustinus
Tarigan
Susilawati
Kompani
Njamu
Sembiring
Josapat
Nelson
Samuel
Eka K.
Antoni S.
Paibu
Biasna P
Nirwan T
Sangab Tarigan
Johanis
Kimson
Dirman
Mirawati
Hakay Ginting
Rojali
Ngapuli
Tamanta
Sahati
Heber
Jeremi
Abram T.
Mopar Purba
Ulina P
Ruslan S.
Jamaruddin
Pebri Nanda
Darman T
Immanuel
Budiman
Ranto
Sahren S.
Balluin T.
Sabar Saud
Marolob S.
Andreas
Begin

Janri
Pehulin
Jusak B.
Damealus
Delpina
Imanta
Sutrisno
Relly J
Rifin
Lismawati
Arjuna
Teksi
Sembiring
Hardinus
Sumiati
Robertus
Juri T
Jacky Bukit
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Laki-laki

Perempuan
Laki-laki

Perempuan

Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki

Perempuan

Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki

JI. Bawang

JI. Bawang
JI. Bawang

JI. Bawang

JI. Bawang
Dusun Tanjung
Dusun Tanjung
Dusun Tanjung
Cingkes
Cingkes
Cingkes
Cingkes
Cingkes
Cingkes
Cingkes
Cingkes
Cingkes
Cingkes
Cingkes
Cingkes
Cingkes
Cingkes
Cingkes
Cingkes
Cingkes
Mariah Dolok
Mariah Dolok
Mariah Dolok
Mariah Dolok
Mariah Dolok
Mariah Dolok
Siboro

Siboro
Mariah Dolok
Mariah Dolok
Mariah Dolok
Mariah Dolok
Mariah Dolok
Panribuan
Panribuan
Panribuan
Panribuan
Panribuan
Panribuan
Panribuan
Panribuan
Panribuan
Panribuan
Panribuan
Panribuan
Panribuan

Panribuan

Panribuan
Panribuan
Panribuan
Panribuan
Panribuan

A-65 Albina S Perempuan  Panribuan
A-66 Abdullah Laki-laki Saran Padang
A-67 Husin Laki-laki Saran Padang
A-68 Setiadi Laki-laki Saran Padang
A-69 Jhon Hendra Laki-laki Saran Padang
A-70 Putra Laki-laki Simeluk

A-71 Jhon Nirwan Laki-laki Saran Padang
A-72 Johan Laki-laki Saran Padang
A-73 Erik Laki-laki Saran Padang
A-74 Krisma Perempuan  Simeluk

A-75 Robin Laki-laki Saran Pandang
A-76 Septo Laki-laki Saran Pandang
A-77 Arwan Laki-laki Saran Pandang
A-78 Bencari Perempuan  Saran Pandang
A-79 Darma Laki-laki Saran Pandang
A-80 Jon Mardi Laki-laki Saran Pandang

Penerapan K-Means

Pada tahapan ini akan dilakukan penerapan K-Means untuk
mempermudah dalam mengelompokkan data-data keadaan
rumah dari masyarakat miskin untuk prioritas dalam
mendapatkan dana pada program BSPS. Berikut tabel 4.
penilaian data alternatif dapat di lihat di bawah ini.

Tabel 4. Penilaian Data Alternatif

Nama K1 K2 K3 Eg‘;\lum K5 K6
(Kewarg (Status (Tana . (Pen (Kes
Alterna Meneri
. anegaraa Perkaw h Hak ghas wada

f n) inan)  Milik) o ilan)  yaan)
BSPS) 4

Martiani 1 4 4 4

Edwar 1 2 1 4

Dendi 1 2 2 4 3

Jupiter 1 1 1 1 1 1

Samuel

Hersih 1 2 2 1 2 2

Tarigan

Mulia

Sitepu 1 3 1 1 2 2

Kastro 1 2 3 4 2 3

Sembiring

Agustinus 4 3 4 11

Tarigan

Susilawati 1 1 3 4 1 2

Kompani 1 3 1 1

Njamu

Sembiring ! 4 3 4 2 3

Josapat 1 2 3 1 3 2

Nelson 1 3 2 1 2 2

Samuel 1 2 1 1 4 4

Eka K. 1 1 3 1 1 2

Antoni S. 1 2 2 1 2 3

Paibu 1 1 2 1 3 2

Biasna P 1 2 1 1 1 2

Nirwan T 1 3 2 4 3 2
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Sangab
Tarigan
Johanis

[y
[EEN
[y

Kimson

Dirman

N
N RN W

N W NN

Mirawati
Hakay
Ginting
Rojali

[
[N
w

Ngapuli
Tamanta
Sahati
Heber
Jeremi
Abram T.
Mopar
Purba
Ulina P
Ruslan S.

[ S e S S e
W NN RPN W
N RN R W oW b

[
[N
N

Jamarudin
Pebri Nanda
Darman T
Immanuel
Budiman
Ranto
Sahren S.
Balluin T.
Sabar Saud
Marolob S.
Andreas
Begin
Janri
Pehulin
Jusak B.
Damealus
Delpina
Imanta
Sutrisno
Relly J
Rifin

Lismawati

[ e N N e e = T T = T = T e S e e e e e N N
N R WN R R D WWONRNR ®ONRONERRRERNDNOON
B R NN W R WERE WN WD DBSEDN WD NN R PR W e

Arjuna
Teksi
Sembiring
Hardinus

[N
[EEN
[N

Sumiati
Robertus
Juri T
Jacky Bukit
Albina S

e =
AW W N RPN
N W W RN e
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w

A W N P P oW

W O wWwlw NN

N P N P NN

W NN P WL PR ODN WP WERE W, WEFRPDNEPEDNDODNDEPRE WODND W

N

N NN AW NN W

Abdullah
Husin 1 2

Setiadi 1 2 4 1 2
Jhon

Hendra

Putra 1 3 3 4 3
Jhon

Nirwan

[N
N
w
N
~

Johan 1
Erik 1
Krisma 1
Robin 1
Septo 1
Arwan 1
Bencari 1
Darma 1

1

N PR WWNDN RN
A W A N W E WEDN
R N I S S N Y T
N N DA W R W NN

Jon Mardi

N A A P W WN WS

Berdasarkan data tersebut maka akan terbentuk 3 cluster
yang akan dijelaskan pada tabel 5.

Tabel 5. Data Cluster

Cluster Keterangan
C3 Cluster tidak layak

Cc2 Cluster sedang

C1 Cluster cukup layak

Implementasi K-Means

Halaman Login Admin
Halaman ini admin sistem dapat melakukan login untuk masuk
ke halaman administrator.

Penerapan Metode K-Means dan MOORA

Login

Tsername | admin

i

Login

CBSPS

Gambar 1. Tampilan Form Login Admin

Halaman Home

Halaman ini akan tampil pada saat sistem dijalankan. Pada
halaman aplikasi ini terdapat beberapa menu yaitu Home,
Alternatif, Kriteria, Nilai Alternatif dan Pengclusteran dan
MOORA.
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Penerapan Metode K-Means dan MOORA

Home | Alternatif | Kriterta | Nilai Altornatif |Pengclusteran| MOORA Anda Login Sebagal : admin | Logout | Ganti Password)

Selamat Datang

Kementerian
Pekerjaan Umum Dan
Perumahan Rakyat

Gambar 2. Tampilan Form Home

Melakukan clustering terhadap data alternatif dengan

menggunakan K-Means clustering berbasis web, berikut

langkah-langkahnya:

1. Menentukan Jumlah Cluster = 3 dan Maksimum lterasi =100

2. Menentukan Pusat Cluster :

Setelah menentukan jumlah cluster yang terbentuk sebanyak 3

(tiga), tentukan pusat (cluster). Untuk centroid awal dipilih secara

acak berdasarkan data yang ada. Berikut centroid yang terpilih

pada gambar 3.

2nabonyerts

2ozt

Gambar 3. Tampilan Pusat Cluster Awal

Menentukan Jarak Terhadap Pusat Cluster

Hitung jarak data ke Centroid menggunakan rumus Euclidean,

sesuai dengan persamaan 2, implementasinya dapat di lihat pada

Lk i

gambar 4. Jor Ve
Gambar 4. Tampilan Jarak Terhadap Pusat Cluster

Menentukan Keanggotaan Cluster dan Jarak Minimum
Berikut menentukan cluster dan jarak minum dapat di lihat pada
gambar 5 di bawah ini.
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Keangeotaan Cluster dan Jarak Minirmam Hitung nilai BCV (Between Cluster Variation) dengan cara
Nama Keanggotaan MiaJarak Kuadsat Min Jarsk menjumlahkan hasil dari jarak diantara setiap centroid.
Martiani C3 o o
Edwar Cz 3.8729833462074 15 a. d(ml,m2) =4 (ml - m2)2
Dendi C3 3.1622776601664 10
Jupiter Samuel . o s b. d(mim3)=./(ml1—m3)?
Hersih Tarigan C2 1.4142135623731 2
Mulia Sitepu Cz2 1.4142135623731 2 C. d(m2,m3) = I(mz — m3)2
Kastro Sembiring C3 3.1622776601684 0 .
Ca 3316624790354 u Nilai BCV =d(m1,m2)+ d(m1,m3)+ d(m2,m3)
v C2 3.7416573867739 1y

Kompani Cz 3.3166247903554 1 =14.3538
Njamu Sembiring C3 2.4494897427852 6
Josapat C2 2.4494897427832 6
= = e - Menghitung nilai besar rasio dengan membandingkan nilai
et = —— BCV dan WCV, hasilnya dapat dilihat pada tampilan
i o 244545747552 : implementasi berbasis web berikut ini:
Nirwan T C3 3.1622776601684 10
Sangab Tarigan C1 588980435407 1 .
Jobanis e Sieron s - Jarak Antar Cluster
Kimson C2 3.7416573867739 4
]\DIumanE Ez 3.42410121513*: 12 Cl CQ 2.].49489".].2'_832
Hak:;\' Ginting 3 3.4641016151378 12 Ci CS 6._'-08 2039524994
Rojali Ca 2426406871193 18

- - - Ca Cs 5.1961524227066
Neapuli G 2645750646 7 BCV = 14.353846007989
Tamanta C3 3 9
Sahati C1 3.605551275464. 13 Rasio= 0.024452389434394
Heber Cz 3.1622776601684 10
e = : : Gambar 6. Tampilan Hasil BCV dan Rasio
Mopar Purba C3 3.7416573867739 14 R R . - -
Ulina ? c 135623731 Berdasarkan hasil perhitungan jarak variabel pada centroid awal
Ruslan 5. Cz 3.3166247903554 1 . . F— . . .
Tamareddin A PRTFPRPET— maka masing-masing cluster memiliki anggota sebagai berikut:
Pebri Nanda Cz 1.4142135623731 2
Darman T Ca 17320508075689 3
o = g Bt 6 C1 memiliki jJumlah anggota sebanyak 14 orang
Ranto & 287a5833462074 s C2 memiliki jJumlah anggota sebanyak 46 orang
o = B - C3 memiliki jumlah anggota sebanyak 20 orang
Sabar Saud C1 2 4
Marolob S. C3 3741657386739 14 i i i ) . i
Andreas ce 2.2360679774998 5 Lanjutkan iterasi sampai posisi anggota cluster sudah tidak ada
Begin Cz . . R .
Janri e 2‘2350679?,998 9 yang berubah lagi. Melanjutkan ke iterasi ke dua dengan langkah
Tlh % e o yang sama dengan iterasi pertama.
Damealus Cz 1.4142135623731 2
Delpina Cz 2.6457513110646 7 R R . .
Imante 2 : 7 Hasil Akhir dengan Sistem Berbasis Web
Sutrisno C1 2 4 . . . . .
Relly e 2 4a0480742783 6 Iterasi dilakukan secara terus menerus sampai rasio sudah tidak
Rifin o : i lebih besar dari rasio sebelumnya, iterasi berakhir pada iterasi ke
o - B . 7 karena pada iterasi ke 7 nilai rasio sudah sama dengan iterasi ke
Teksi Sembiring [ 2.236067974998 5 6. Sehingga keanggotaan cluster akhir didapat seperti di bawah
Hardinus Cz 3.8729833462074 13 . . . . . .
p—— o pyrra— - ini. Hasil akhir perhitungan dengan menggunakan sistem berbasis
Robertus ce 1732050807568 8 web dapat di lihat pada gambar 7 berikut:
Juri T C2 2.4494897427832 6
Jacky Bukit Cz 2236067974998 5
Albina § Cz 3.1622776601684 10
Abdullah C3 3 9
Husin C1 1 1
Setiadi C2 2.6457513110646
Jhon Hendra (] 1.7320508075689 3
Putra C3 2 4
Jhon Nirwan (] 1.4142135623731 2
Johan Cz 2.4494897427832 [
Erk C1 3.605551275464 13
Krisma C2 1.7320508075689 3
Robin (] 2.6457513110646 7
Septo C2 1.4142135623731 2
Arwan Cz 2.2360679774998 5
Bencari C3 o o
Darma Cz 3.1622776601684 10
Jon Mardi C2 2.4494897427832 [

WCV = 587

Gambar 5. Tampilan Keanggotaan Cluster dan Jarak Minimum

Hitung nilai WCV (Within Cluster Variation) dengan
memangkatkan jarak terdekat cluster dan menjumlahkan setiap

nilai WCV.
WCV =02+ 3,87292 + 3,16222 + .......... +2,44942
WCV =587
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Hasil Didapatkan, Rasio Sudah Tidak Lebih Besar dari Rasio Sebel

Keanggotaan Cluster Akhir

C1 memiliki jumlah anggota sebanyak 15 orang
C2 memiliki jumlah anggota sebanyak 37 orang
C3 memiliki jumlah anggota sebanyak 28 orang

Nama Keanggotaan
Martiani C3
Edwar C3
Dendi C3
Jupiter Samuel C1 Cluster
Hersih Tarigan C Cluster tidak layak Cluster tidak layak
Mulia Sitepu [o} 5 .
Kastro Sembiring C3 CUkUp (Ca)’ 15’ (C3)
Agustinus Tarigan Ca layak (Cl)’ 19% Cluster sedang
Susilawati C1 28, 35%
Kompani (CZ)
pani Cz Cluster
Njamu Sembiring C3
Tosapat = P sedang Cluster cukup
Nelson Cz (C2); 37; layak (C1)
Samuel Cz 46%
Eka K. [o}
Antoni S. Cz
Paibu C1
fiiasna P G Gambar 8. Garfik Hasil Cluster
Nirwan T C3
Sangab Tarigan C3
Johanis C3 Oleh karena itu, hasil cluster untuk pengelompokkan keadaaan
Sms"“ z rumah yang berhak mendapatkan dana BSPS dikelompokkan
T — & menjadi 3 cluster yaitu :
Hakay Ginting C3 1. Cluster tidak layak (C3), dimana keadaan rumahnya sangat
rf”,‘ah : © tidak layak dan paling berhak mendapatkan bantuan, yaitu 28
T o orang.
iﬂ:‘f = 2. Cluster sedang (C2), keadaan rumahnya lebih baik dari rumah
Teremi c di cluster tidak layak dan bisa mendapatkan bantuan setelah
e = cluster tidak layak, yaitu 37 orang.
Eiﬂlal‘s e 3. Cluster cukup layak (C1), keadaan rumahnya cukup baik dan
Temaruddin c akan mendapatkan bantuan jika cluster sedang telah
ebri Nanda 2 . .
o = mendapatkan bantuan terlebih dahulu, yaitu 15 orang.
mmanuel 2
S o Penerapan Metode MOORA
Balluin T. C3
_— = Pada tahapan ini akan dilakukan penerapan metode Moora
;—nﬂ g untuk mendapatkan nilai perangkingan dari sampel data 28
Toori s orang pada cluster tidak layak (C3).
Pehulin Cs .
B % Langkah — langkah penyelesaian masalah menggunakan
galm_eﬂlus g metode MOORA:
s - 1. Penentuan Nilai Matrik Keputusan.
Sutrieno < Berdasarkan data dari kriteria yang ada maka dihasilkan rating
E;f“ E kecocokan dari setiap alternatif, seperti pada tabel berikut :
Lismawati Ci
Arjuna C2 .
Teksi Sembiring = Tabel 6. Rating Kecocokan
ot 5 Id Nama
?”‘?ET““ E No. Alternatif Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 K6
Jacky Bukit Ca . .
e = 1 A-01 Martiani 1 2 1 4 2 2
= = 2 A2  Edwar 1 2 1 4 3 2
o e - 3 A03  Dendi 1 2 2 4 3 3
E Kasiro i 2 3
":’?‘ka“ E 4 A-07 Sembiring 2 3
Krisma C2 Njamu
Robin = .. 4 3 4 2 3
o = 5 A-11 Sembiring
Arwan Ca H
ener & 6 A-19 NirwanT 1 3 2 4 3 2
Darma Ca
Jon Mardi C= San_g ab 4
7 A-20 Tarigan 2
Gambar 7. Tampilan Hasil Keanggotaan Cluster Akhir 8 A-21 Johanis 1 2 3 4 2 2
Berdasarkan hasil perhitungan jarak variabel pada centroid maka 9 A-22 Kimson 1 2 4 4 1 2

masing-masing cluster memiliki anggota sebagai berikut yaitu :
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10
11

12
13
14

15
16
17
18
19
20
21
22
23
24

25
26

27
28

A-23
A-24

A-25
A-27
A-28

A-33
A-35
A-41
A-42
A-43
A-48
A-49
A-50
A-60
A-66

A-69
A-70

A-71
A-78
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Dirman

Mirawati
Hakay
Ginting
Ngapuli
Tamanta

Mopar
Purba

Ruslan S
Ranto
Sahren s
Balluin T
Janri
Pehulin
Jusak B
Hardinus

Abdullah

Jhon
Hendra

Putra

Jhon
Nirwan

Bencari

[y

R S = = = = T = =

SN

[EEN

N D W NN WN P W

W EFEr W N W NN DN W W

N

O N N N N O U

P w A A W N

A~ W

N W N W s WL, N W

Dari hasil rating kecocokan maka dapat dihasilkan matriks X,
seperti yang terlihat di bawah ini.

N

w B~ DN

W NN N W W NN W W wWw NN EPE A WE N W

N W N P W FEr B WL, N LN DN
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wammw Nj

ﬁ—‘b—‘l—‘l—\l—‘b—‘l—\}

2. Melakukan Normalisasi Matriks
xl-j

xij = —L—
[272x5]
Kriteria Kewarganegaraan ( K1)
Xi1= :

TV P P+ P+ P+ P+ P+ 12+ 12+ 12+ 12+ 2+ 12+ 124+ 12

1

X I
11=728 “5.2915 ~ 1

Hal yang sama dilakukan untuk data ke 2 sampai data ke 28.

Kriteria Status Perkawinan ( K2 )
2

Xiz=
V224+22+22422+42 432412422422 +32+22+12+32 442442

2
X12=——

Vi76 ~ 13,2664 - 01907

Hal yang sama dilakukan untuk data ke 2 sampai data ke 28.

Kriteria Tanah Hak Milik ( K3)

1
X13=
V12+12+422+4324324224+12+32+42+12422+32432+32+.-:42

1
X]_3 Bl

1
VZ05 " 14,3178 - 006%

Hal yang sama dilakukan untuk data ke 2 sampai data
ke 28.

Kriteria Belum Pernah Mendapatkan BSPS (K4 )
4

Xia=

TVAZ44% 4421472442 14724 47+ A2 4 A2+ A2 1 42+ A2 1474 47 4 42

4
X14=—

4
Vaas - 21,1660 - 1888

Hal yang sama dilakukan untuk data ke 2 sampai data ke 28.

Kriteria Penghasilan ( K5)
Xie - 2
B T2 321324 21 224 B2 1 AP 2+ 24 221 24 B 304 220 A

2
Xis=7—==

2
VZ37 " 15,39ag - 01299

Hal yang sama dilakukan untuk data ke 2 sampai data ke 28.

Kriteria Keswadayaan ( K6 )
Xi6= 2

T V22+22+32+432+324+22422+22+22432+32+32422+22 442
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=0,1421

Hal yang sama dilakukan untuk data ke 2 sampai data ke 28.

Hasil lengkapnya dari perhitungan di atas dapat dilihat pada tabel

7 berikut.

Tabel 7. Matriks Hasil Normalisasi

Id K1 K2 K3 K4 K5 K6
A-01 0,1889 0,1507 0,0698 0,1889 10,1299 0,1421
A-02 0,1889 0,1507 0,0698 0,1889 10,1948 0,1421
A-03 0,1889 10,1507 0,1396 0,1889 0,1948 0,2132
A-07 0,1889 0,1507 0,2095 10,1889 10,1299 0,2132
A-11 0,1889 10,3015 0,2095 0,1889 0,1299 10,2132
A-19 0,1889 0,2261 0,1396 0,1889 10,1948 10,1421
A-20 0,1889 0,0753 0,0698 0,1889 10,2598 0,1421
A-21 0,1889 0,1507 0,2095 0,1889 10,1299 0,1421
A-22 0,1889 0,1507 0,2793 0,1889 10,0649 0,1421
A-23 0,1889 0,2261 0,0698 0,1889 0,1299 0,2132
A-24 0,1889 0,1507 0,1396 0,1889 10,1299 0,2132
A-25 0,1889 0,0753 0,2095 0,1889 10,1948 0,2132
A-27 0,1889 10,2261 0,2095 10,1889 0,1948 0,1421
A-28 0,1889 10,3015 0,2095 10,1889 10,1299 0,1421
A-33 0,1889 0,0753 0,1396 0,1889 10,2598 0,2132
A-35 0,1889 0,2261 0,2095 0,1889 0,0649 0,21320
A-41 0,1889 10,0753 0,2095 10,1889 0,1299 0,1421
A-42 0,1889 0,1507 0,1396 0,1889 10,1948 0,0710
A-43 0,1889 0,2261 0,1396 0,1889 10,2598 0,2132
A-48 0,1889 10,1507 0,2095 10,1889 0,2598 0,2842
A-49 0,1889 10,1507 0,1396 0,1889 0,1948 0,2132
A-50 0,1889 10,2261 0,2095 0,1889 10,0649 0,1421
A-60 0,1889 0,1507 0,0698 0,1889 10,1948 0,2132
A-66 0,1889 10,1507 0,2095 10,1889 0,2598 0,1421
A-69 0,1889 10,1507 0,2793 10,1889 0,1948 0,1421
A-70 0,1889 0,2261 0,2095 0,1889 10,1948 10,2132
A-71 0,1889 10,2261 0,2793 0,1889 10,2598 0,2132
A-78 0,1889 10,3015 0,2793 10,1889 0,2598 0,2842

Tabel 8. Hasil Normalisasi * Bobot

Id K1 K2 K3 K4 K5 K6
0,25 0,25 0,10 0,15 0,15 0,10
A-01 0,7559 0,6030 0,6984 11,2599 0,8661 1,4213
A-02  0,7559 0,6030 0,6984 1,2599 1,2991 1,4213
A-03 0,7559 0,6030 11,3969 1,2599 1,2991 2,1320
A-07 0,7559 0,6030 2,0953 11,2599 0,8661 2,1320
A-11  0,7559 11,2060 2,0953 11,2599 0,8661 2,1320
A-19 0,7559 0,9045 11,3969 1,2599 11,2991 11,4213
A-20 0,7559 0,3015 10,6984 12599 1,7322 1,4213
A-21  0,7559 0,6030 2,0953 11,2599 0,8661 1,4213
A-22  0,7559 0,6030 2,7937 1,2599 10,4330 1,4213
A-23  0,7559 0,9045 10,6984 1,2599 10,8661 2,1320
A-24  0,7559 0,6030 11,3969 11,2599 0,8661 2,1320
A-25 0,7559 0,3015 12,0953 11,2599 11,2991 12,1320
A-27  0,7559 0,9045 2,0953 1,2599 11,2991 11,4213
A-28  0,7559 11,2060 2,0953 11,2599 0,8661 1,4213
A-33  0,7559 10,3015 11,3969 11,2599 11,7322 2,1320
A-35 0,7559 0,9045 2,0953 1,2599 10,4330 2,1320
A-41  0,7559 0,3015 12,0953 1,2599 0,8661 1,4213
A-42  0,7559 0,6030 11,3969 1,2599 1,2991 0,7107
A-43  0,7559 10,9045 11,3969 11,2599 11,7322 2,1320
A-48  0,7559 0,6030 2,0953 1,2599 1,7322 2,8427
A-49  0,7559 10,6030 11,3969 12599 1,2991 2,1320
A-50 0,7559 10,9045 2,0953 11,2599 0,4330 1,4213
A-60  0,7559 10,6030 0,6984 1,2599 1,2991 2,1320
A-66  0,7559 0,6030 2,0953 1,2599 11,7322 11,4213
A-69  0,7559 10,6030 2,7937 11,2599 1,2991 1,4213
A-70  0,7559 10,9045 2,0953 11,2599 11,2991 2,1320
A-71  0,7559 10,9045 2,7937 11,2599 11,7322 2,1320
A-78 0,7559 11,2060 2,7937 11,2599 11,7322 12,8427

Melakukan Perangkingan
Vi =X WX xij— Elegu Wi W=y
Sebelum melakukan perangkingan, terlebih dahulu menghitung
nilai optimasi yaitu dengan menjumlahkan nilai kriteria pada
setiap alternatif dari hasil perkalian matriks dengan bobot kriteria
dari langkah sebelumnya.

Menentukan Nilai Optimasi Atribut

Y= Z?ﬂ = Xjg1%ij
Kemudian dilakukan tahap mengoptimalkan atribut, yaitu hasil
normalisasi pada langkah sebelumnya dikalikan dengan nilai
bobot masing-masing kriteria, berikut adalah tabel hasil
normalisasi * bobot.
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Tabel 9. Hasil Perangkingan

Maksimum
(C1+C2+C3+ Minimum Y1
Id C4+C6) (C5) (Max-Min) Ranking
A-01  4,7386 0,8661 3,8725 25
A-02  4,7386 1,2991 3,4395 26
A-03 6,1477 1,2991 4,8486 18
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A-07  6,8461 0,8661 5,9800 7
A-11  7,4492 0,8661 6,5831 3
A-19 57385 1,2991 4,4394 21
A-20  4,4371 1,7322 2,7049 28
A-21  6,1355 0,8661 5,2694 13
A-22  6,8339 0,4330 6,4008 4
A-23  5,7508 0,8661 4,8847 17
A-24  6,1477 0,8661 5,2816 12
A-25  6,5446 1,2991 5,2455 14
A-27  6,4370 1,2991 5,1378 15
A-28  6,7385 0,8661 5,8724 8
A-33  5,8462 1,7322 4,1140 24
A-35  7,1476 0,4330 6,7146 2
A-41  5,8340 0,8661 4,9679 16
A-42 47264 1,2991 3,4272 27
A-43  6,4492 1,7322 4,7170 20
A-48  7,5568 1,7322 5,8246 10
A-49  6,1477 1,2991 4,8486 18
A-50  6,4370 0,4330 6,0039 6
A-60  5,4493 1,2991 4,1501 23
A-66  6,1355 1,7322 4,4033 22
A-69  6,8339 1,2991 5,5348 11
A-70  7,1476 1,2991 5,8485 9
A-71  7,8461 1,7322 6,1139 5
A-78  8,8583 1,7322 7,1261 1

Dari hasil rangking yang dilakukan melalui penerapan
metode Moora di atas mendapat nilai peringkat rangking
paling tinggi dapat diambil dari Alternatif (A-78) dengan
nilai Yi = 7,1261. Sedangkan nilai paling rendah dapat
diambil dari Alternatif (A-20) dengan nilai Yi = 2,7049.
CONCLUSION

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil sistem dengan menerapkan clustering k-means pada
pengelompokkan keadaan rumah menggunakan 3 cluster,
diperoleh hasil bahwa Cluster tidak layak (C3), dimana
keadaan rumahnya sangat tidak layak dan paling berhak
mendapatkan bantuan, yaitu 28 orang. Cluster sedang (C2),
keadaan rumahnya lebih baik dari rumah di cluster tidak
layak dan bisa mendapatkan bantuan setelah cluster tidak
layak, yaitu 37 orang. Cluster cukup layak (C1), keadaan
rumahnya cukup baik dan akan mendapatkan bantuan jika
cluster sedang telah mendapatkan bantuan terlebih dahulu,
yaitu 15 orang.

2. Metode Moora digunakan untuk melakukan perangkingan
sehingga didapatkan prioritas penerima dana bantuan BSPS,
dengan sampel data 28 orang dari Cluster tidak layak (C3),
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dimana keadaan rumahnya sangat tidak layak dan paling
berhak mendapatkan bantuan.

Dengan aplikasi berbasis web dapat memberikan beberapa
informasi dan solusi yang dibutuhkan pengguna mengenai
kombinasi K-Means dan metode moora dalam
mengelompokkan cluster serta menentukan warga yang layak
menerima dana bantuan BSPS.
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